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ABSTRACT 

 

LUTHFI HIBATULLAH. The Creativity of Teachers of Islamic Religious 

Education in Designing a Digital-based Learning Model in SMPN 4 Magetan. 

Thesis. Yogyakarta: Master of Islamic Religious Education of the Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training of Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta.  

In some part of the world, digital learning can be considered a new trend 
begotten from the COVID-19 pandemic. The pandemic leaves every educational 
institution with no choice except to replace the traditional face-to-face learning 
method to the digital-based one. Having the pivotal roles in education, teachers need 
to equip themselves with the skills fitting to the digital era, so that they can better 
accommodate student’s learning experience despite the limitations inflicted by the 
pandemic. Departing from that situation, this research attempts to investigate 
teacher’s creativity in conducting digital-based learning, including its limitations as 
well as the potential strategies to promote teacher’s creativity. 

In investigating the issue, this research used a qualitative method by 
employing three data collection methods, namely observation, interviews, and 
documentation. The data were then analyzed using the Moleong model through five 
analysis stages consisting of data review, data reduction, unit arrangement, 
classification, and data interpretation. 

The results of data analysis show several important findings. First, the finding 
suggests that teacher’s creativity in designing digital-based learning model includes 
the making of lesson plans that accommodate digital-based learning, and then 
followed by the utilization of various learning applications that are in the trend to 
promote diverse online learning experiences. Moving to the second finding, this 
research concludes that on one hand, digital-based learning is mainly supported by 
IT infrastructures, effective communication between teachers, students, and 
parents, as well as the use of variety of learning models and good discipline. On the 
second hand, students’ reluctance, negligence, and poor Internet connection have 
become the impending factors to the success of digital-based learning. Lastly, the 
research finding indicates that teachers have made various attempts in improving 
their creativity regarding their IT mastery by attending multiple trainings, 
workshops, webinars, as well as initiating sharing sessions with fellow teachers of 
other subjects and conducting evaluations. Aside from that, the school management 
has also conducted Gnomio seminar and other training sessions, refined the 
communication quality among school members, and improved school facilities.  
 

Keywords: Teacher’s Creativity, Learning Model, Digital Learning 
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ABSTRAK 

 

LUTHFI HIBATULLAH. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mendesain Model Pembelajaran Berbasis Digital Learning di SMP Negeri 4 

Magetan. Tesis. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

       Pelaksanaan model pembelajaran berbasis digital learning merupakan hal baru 
dalam dunia pendidikan pasca munculnya virus Covid-19. Penyebaran Covid-19 
memaksa seluruh instansi pendidikan untuk merubah metode pembelajaran dari 
tatap muka menuju pembelajaran berbasis digital. SMP Negeri 4 Magetan menjadi 
salah satu sekolah yang wajib menerapkan model pembelajaran berbasis digital. 

Guru sebagai ujung tombak pendidikan berkewajiban mempersiapkan diri untuk 
melaksanakan model pembelajaran berbasis digital, sehingga pembelajaran masa 
pandemi Covid-19 tetap berjalan dengan semestinya. Berdasarkan hal tersebut, 
fokus pembahasan penelitian ini meliputi kreativitas guru, pelaksanaan 
pembelajaran berbasis digital, Faktor Pendukung, faktor Penghambat, dan upaya 
dalam meningkatkan kreatifitas guru. 
       Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan tiga 
metode pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses 
analisis data menggunakan analisis data model Moleong dengan melalui lima 
tahapan, yaitu menelaah seluruh data sumber, reduksi data, penyusunan satuan, 
kategorisasi, dan penafsiran data. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, kreatifitas guru dalam 
mendesain model pembelajaran berbasis digital learning, yaitu melakukan 
persiapan berupa penyusunan RPP yang mencerminkan pembelajaran berbasis 
digital. Kemudian, penggunaan berbagai aplikasi pembelajaran dan mengikuti 
trend aplikasi kekinian sebagai variasi pembelajaran online. Sehingga, guru PAI 
mampu meningkatkan minat belajar siswa dan proses pembalajaran berjalan secara 
kondusif. Kedua, Faktor Pendukung pembelajaran berbasis digital learning dengan 
memanfaatkan IT, membangun komunikasi yang baik antara guru, wali kelas, 
murid, dan orang tua, variasi pembelajaran, dan menerapkan disiplin. Sedangkan 
Faktor Penghambat yaitu siswa kurang aktif, kurang disiplin, dan koneksi internet 
yang buruk. Ketiga, upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kreativitas 
yaitu dengan penguasaan IT dengan mengikuti pelatihan, workshop, webinar, 
berbagi pengalaman dengan guru mapel lain, dan melakukan evaluasi. Kemudian, 
upaya yang dilakukan kepala sekolah yaitu menyelengarakan seminar Gnomio, 
diklat dan pelatihan. Pembangunan komunikasi yang baik antar warga sekolah dan 
melengkapi fasilitas sekolah. 
 
Kata Kunci: Kreativitas Guru, Model Pembelajaran, Digital Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru adalah tumpuan utama dalam pendidikan. Karena, seorang guru 

harus mampu memberi bimbingan, instruksi, petunjuk dan pengawalan 

kepada seluruh peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesuai 

dengan harapan orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Tujuan dari 

pendidikan nasional yaitu dengan mewujudkan perkembangan potensi yang 

dimikili oleh peserta didik sehingga menjadi pribadi yang sehat, berilmu, 

kreatif, cakap, mandiri, beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.1 

     Seorang pendidik di Indonesia memiliki kewajiban yang diatur oleh 
Negara sesuai dengan UU No. 20 Thn. 2003, adalah sebagai berikut: 1) 
Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis dan dialogis, 2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan pendidikan, dan 3) Memberi teladan serta menjaga nama baik 
lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang telah 
diberikan kepadanya. 2  

 
Guru berkewajiban melaksanakan tugas yang dimiliki sesuai dengan 

UU No. 20 Thn. 2003, salah satunya yaitu mencitptakan suasana 

pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan logis. 

Maka dari itu, dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sangat 

                                                             
 1 Uci Sanusi & Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 
2018). Hal 33. 
 2 Undang-Undamg Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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dibutuhkan lingkungan pendidikan kondusif yang nyaman, menyenangkan, 

tidak membosankan, tidak monoton, bervariasi, menarik, penuh semangat, 

adanya rasa humor, spontan, tidak mengekang, dan memberikan ruang bagi 

individu untuk melakukan berbagai percobaan baru. Lingkungan 

pendidikan seperti ini mampu mendorong munculnya kreativitas dalam 

dunia pendidikan. Karena, kreativitas merupakan bagian utama dari sebuah 

inovasi. Tanpa adanya kreativitas maka tidak ada pula inovasi. Sebaliknya, 

semakin tinggi kreativitas yang dimiliki, maka semakin lebar jalan menuju 

sebuah inovasi.3 

       Tantangan menjadi seorang guru yaitu untuk mencapai tujuan 

pendidikan, dengan upaya meningkatkan kreativitas yang terpendam dalam 

dirinya selanjutnya diterapkan ketika pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung. Guru juga berkewajiban merancang desain model 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan sesuai dengan 

kurikulum pemerintah dan kebutuhan pendidikan. Pelaksanaan proses 

pembelajaran yang menyenangkan membutuhkan kreativitas guru dalam 

merancang atau mendesain model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi siswa.4 

       Dalam pelaksanaan pembelajaran di Indonesia kreativitas guru yang 

akan diuji dengan munculnya pandemi Covid-19. Covid-19 atau 

Coronavirus merupakan varian virus baru yang menjangkit manusia dan 

                                                             
 3 Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional, (Jakarta: Grasindo, 2009) 
Hal 153. 
 4 Khusnul Wardan, Motivasi Kerja Guru dalam Pembelajaran, (Bandung: Media Sains 
Indonesia, 2020). Hal 217.  
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hewan. Virus ini ditemukan pada manusia sejak adanya kejadian luar biasa 

yang muncul di Wuhan China pada Desember 2019.5 Virus Covid-19 ini 

telah menyebar ke seluruh penjuru dunia, salah satu negara yang terdampak 

yaitu Indonesia. Dampak yang ditimbulkan oleh virus ini sangat luar biasa, 

karena mampu melemahkan berbagai sektor salah satunya sektor 

pendidikan. 

       Awal tahun 2020 tepatnya pada 16 Maret 2020 dalam pidatonya di 

Istana kepresidenan Bogor, Presiden Joko Widodo memberikan himbauan 

kepada seluruh masyarakat Indonesia terutama pada wilayah yang 

terdampak pandemi Covid 19 untuk melakukan berbagai kegiatan dari 

rumah seperti bekerja, belajar, dan beribadah dengan tujuan membatasi 

interaksi sosial (social distancing) dan mobilitas masyarakat guna 

mencegah penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19). Walaupun 

pembatasan sosial telah dilaksanakan, namun pemerintah tetap berusaha 

untuk mempertahankan pelayanan yang diberikan kepada seluruh 

masyarakat indonesia, baik itu urusan kebutuhan pokok, pelayanan 

kesehatan, pendidikan, maupun layanan-layanan publik lainnya.6 

       Sesuai dengan arahan yang telah diberikan oleh Presiden Joko Widodo, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim meminta 

agar seluruh kegiatan belajar mengajar tetap dilaksanakan dengan 

memanfaatkan teknologi. Kemendikbud telah mendorong dan melakukan 

                                                             
 5 www.kemkes.go.id (Diakses pada Selasa, 05 Januari 2021, pukul 19.58 WIB) 
 6 setkab.go.id  (Diakses pada Selasa, 05 Januari 2021, pukul 19.43 WIB) 
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koordinasi dengan penyedia teknologi dan penyedia konten pendidikan 

dalam rangka membangun pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan 

(daring) yang dilakukan dari rumah masing-masing. Berikut merupakan 

beberapa mitra swasta yang memiliki kerja sama dengan pemerintah untuk 

melakukan pelayanan pendidikan dalam pembelajaran daring, diantaranya 

Google Indonesia, Kelas Pintar, Mocrisoft, Quipper, Ruangguru, 

Sekolahmu, dan Zenius.7 

       Berdasarkan Surat Edaran No. 4 Thn. 2020 pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan dari rumah memiliki ketentuan. Diantaranya pelaksanaan 

pembelajaran dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh. Aktivitas 

dan tugas yang diberikan bervariasi antar siswa, disesuaikan dengan minat 

dan kondisi masing-masing individu termasuk mempertimbangkan 

kesenjangan akses/fasilitas belajar.8 

       Mengacu pada surat edaran di atas bentuk pembelajaran tatap muka 

yang telah lama dijalani, terpaksa harus beralih kepada bentuk pembelajaran 

jarak jauh atau daring. Model pembelajaran ini harus dilaksanakan tanpa 

adanya kesiapan khusus yang dimiliki oleh guru, siswa, maupun 

pemerintah. Maka dari itu, diwajibkan bagi guru dan siswa untuk 

mempergunakan dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Hal 

inilah yang membuat daya kreativitas guru diuji. Bagaimana cara guru 

                                                             
 7 www.kemdikbud.go.id (Diakses pada Selasa, 5 Januari 2021, pukul 19.23 WIB) 
 8 Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020, tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid 19). 
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menggunakan metode pembelajaran daring yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.9 

     Pada abad ini pekembangan dan kemajuan ilmu teknologi sangat 

mengangumkan. Kemajuan ilmu teknologi mampu mengubah gaya hidup 

masyarakat utamanya dalam hal mendapatkan informasi dan memperluas 

cakrawala pengetahuan menggunakan media online. 10  

       Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi seharusnya membantu 

guru dan siswa dalam melewati tantangan pembelajaran jarak jauh, dengan 

guru menjadi pengembang dan pengelola suatu program pembelajaran 

untuk membantu siswa mencapai kompetensi yang diperlukan. Pengaruh 

yang diberikan melalui kemajuan teknologi infomasi ini memiliki dampak 

pada pelaksanaan pembelajaran dan program pembelajaran, sehingga 

melahirkan bentuk-bentuk pembelajaran baru seperti online learning (e-

learning), blended learning, dan pendidikan jarak jauh (distance learing) .11 

       SMP Negeri 4 Magetan merupakan salah satu sekolah favorit di 

kabupaten Magetan yang memiliki akreditasi A dengan nomor npsn 

20509361.12 SMPN Negeri 4 Magetan sebagai sekolah favorit tercermin 

melalui peningkatan antusias pendaftar calon peserta didik pada PPDB 

(Penerimaan Peserta Didik Baru) dari tahun ke tahun. SMP Negeri 4 

                                                             
 9 Afrilla Fahrina, dkk, Minda Guru Indonesia, Pandemi Corona, Disupsi Pendidikan dan 

Kreativitas Guru, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2020). Hal 1. 
 10 Benny A. Pribadi, Media & Teknologi adalah Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017). 
Hal 10. 
 11 Ibid. Hal 10-11. 
 12 datasekolah.net, (Diakses pada Jum’at,9 Juli 2021, pukul 20.23 WIB). 
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Magetan menawarkan berbagai program unggulan seperti berprestasi, 

berbudaya dan peduli lingkungan.  

       Prestasi sekolah yang diunggulkan SMP Negeri 4 Magetan adalah hasil 

yang telah dicapai oleh siswa dalam periode selama masih di bangku 

sekolah, seperti: Sekolah Adiwiyata Nasional, Sekolah Kurasaki dan 

Sekolah Literasi. Kemudian, SMP Negeri 4 Magetan menanamkan budaya 

sekolah yang kokoh dan selalu terjaga, seperti: budaya keagamaan, budaya 

kerjasama dan budaya kepemimpinan. Selain itu, SMP Negeri 4 Magetan 

menanamkan sikap peduli lingkungan pada siswa agar mencegah kerusakan 

lingkungan sekitarnya dan mengembangkan upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

       Pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SMP 

Negeri 4 Magetan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

digital learning. Secara umum pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 

mata pelajaran PAI telah dilaksanakan menggunakan berbagai aplikasi 

pembelajaran online, diantaranya: Google Classroom, Gnomio, WhatsApp 

Group, maupun mewajibkan siswa melihat tayangan “Belajar di Rumah” 

yang tayang di TVRI, dimana tayangan ini merupakan salah satu fasilitas 

yang diberikan oleh Kemendikbud dalam rangka memberikan alternatif 

pembelajaran.13  

                                                             
 13 Wawancara dengan Kimin, S. Pd., M. MPd, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum 
SMP Negeri 4 Magetan, pada Jum’at, tanggal 8 Januari 2021 pukul 19.23 WIB. 
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       SMP Negeri 4 Magetan pada 9 November 2020, juga menerbitkan SOP 

Pembelajaran tatap muka masa pandemi Covid-19. SOP ini dapat 

dilaksanakan apabila satuan pendidikan berada di daerah zona hijau dan 

kuning. Penerapannya dimulai pada tanggal 20 November 2020 hingga 5 

Desember 2020 dengan menerapkan protokol kesehatan. Pembelajaran 

tatap muka ini dilakukan dengan cara rotasi, yaitu hari Senin dan Selasa 

untuk kelas 7, hari Rabu dan Kamis untuk kelas 8, hari Jum’at dan Sabtu 

untuk kelas 9.14 Berdasarkan SOP yang diterbitkan memudahkan guru PAI 

dalam melakukan pembelajaran tatap muka maupun online, sehingga guru 

mendapatkan kemudahan ketika memberikan pemahaman materi atau tugas 

kepada siswa. Dari sini dapat dipastikan bahwa di SMP Negeri 4 Magetan 

telah melakukan model pembelajaran berbasis digital learning dengan 

menggunakan metode blended learning yaitu mengkombinakasikan 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring secara bersamaan. 

       Pada bulan Agustus SMP Negeri 4 Magetan menyelenggarakan home 

visit bagi wilayah yang terletak di zona kuning atau hijau. Dimana 

penyelenggarakan membagi siswa kepada beberapa kelompok belajar 

dengan domisili berdekatan dan terdiri dari satu angkatan. Home visit 

mendatangkan guru untuk mengajar siswa dalam kelompok belajar tersebut. 

Bagi siswa atau guru yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode 

home visit diwajibkan melaksanakan protokol kesehatan sesuai himbauan 

pemerintah. Pengadaan home visit oleh sekolah memberikan kemudahan 

                                                             
 14 SOP Pembelajaran Tatap Muka Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 4 Magetan 
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guru PAI dalam melihat dan memperhatikan kondisi siswa, serta 

memberikan dukungan maupun solusi terhadap kendala yang dhadapi siswa 

ketika penerapan metode pembelajaran daring (e-learning) maupun blended 

learning. 

       Guru PAI di SMP Negeri 4 Magetan sebagai pendidik profesional yang 

bertugas mendidik, mengajar, membimbing, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik berkewajiban melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

aturan pemerintah. Guru PAI di SMP Negeri 4 Magetan telah terbiasa 

melaksanakan pembelajaran berbasis digital dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi sebelum adanya pandemi Covid-19. Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis digital pada mata pelajaran PAI dalam bentuk 

penggunaan PPT (Power Point) dan Video yang ditampilkan melalui LCD 

dengan tujuan mempermudah penyampaian dan pemahaman materi yang 

diberikan. Selain itu, guru PAI menggunakan aplikasi whatsApp dengan 

ketua kelas untuk melakukan koordinasi mengenai pengumuman penting 

yang mendesak.15 

       Guru PAI di SMP Negeri 4 Magetan siap dan mampu dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis digital learning pada masa pandemi 

Covid-19. Kesiapan dan kemampuan guru PAI tersebut berdsarkan 

pembiasaan penggunaan digital dalam pelaksanaan pembelajaran sebelum 

adanya pandemi Covid-19. Selain itu kesiapan guru PAI ditunjang dengan 

                                                             
 15 Wawancara dengan Ika Putri Rahayu, S. Pd., Selaku Guru Pendidikan Agama Islam 
Kelas VIII SMP Negeri 4 Magetan, pada Jum’at, 23 Juli 2021 pukul 09.26 WIB. 
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pendidikan yang pernah ditempuh, pelatihan yang pernah diikuti, dan karya-

karya yang telah dihasilkan.  

       Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengasumsikan bahwa 

terdapat pelaksanan pembelajaran berbasis digital learning di SMP Negeri 

4 Magetan sesuai dengan aturan pemerintah Indonesia. Model pembelajaran 

berbasis digital learning yang diterapkan di SMP Negeri 4 Magetan 

menggunakan berbagai metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi daerah terhadap penyebaran Covid-19.  

       Pada mapel PAI kelas VIII & IX di SMP Negeri 4 Magetan pelaksanaan 

pembelajaran daring (e-learning), blended learning ataupun home visit 

diterapkan mengikuti peraturan yang diberikan sekolah sesuai dengan 

regulasi pemerintah Indonesia. Berdasarkan beberapa metode pembelajaran 

yang diterapkan pada mapel PAI pada masa pandemi Covid-19 terdapat 

tantangan maupun kemudahan yang dirasakan oleh guru dan siswa. 

Berangkat dari hal tersebut maka penulis menganggap bahwa pendidik 

berkewajiban mengembangkan model pembelajaran yang berkaitan dengan 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi kemudian disesuaikan 

dengan situasi, kondisi serta kebutuhan siswa sehingga terwujud suasana 

belajar yang menarik, kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, “Kreativitas 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mendesain Model Pembelajaran 

Berbasis Digital Learning di SMP Negeri 4 Magetan” sangatlah menarik 

untuk diteliti.  
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa permasalahan yang akan dikaji, antara lain: 

1. Bagaimana kreativitas guru PAI dalam mendesain model pembelajaran 

berbasis digital learning di SMP Negeri 4 Magetan? 

2. Bagaimana Faktor Pendukung dan faktor Penghambat dalam 

pelaksanakan model pembelajaran berbasis digital learning di SMP 

Negeri 4 Magetan? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kreativitas guru 

PAI di SMP Negeri 4 Magetan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang kreativitas mengajar guru dalam menggunakan dan 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Namun, 

secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengungkap informasi 

yang berkaitan dengan: 

a. Menganalisis kreativitas guru PAI dalam mendesain model 

pembelajaran berbasis digital learning di SMP Negeri 4 Magetan. 

b. Menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis digital learning di SMP Negeri 

4 Magetan. 
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c. Menganalisis upaya-upaya yang dapat dilakukan guna menunjang 

kreativitas guru PAI di SMP Negeri 4 Magetan.  

2. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini memberikan bermanfaat bagi kepentingan 

ilmu pengetahuan, utamanya untuk menjadi guru yang kreatif dan 

inovatif dalam melaksanakan pembelajaran berbasis digital learning, 

meliputi: 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah Pendidikan Islam. 

Khususnya mengenai kreativitas guru dalam mendesain model 

pebelajaran berbasis digital learning. Penelitian ini diharapkan 

layak dijadikan rujukan dalam penelitian ilmiah kedepannya, dan 

mampu memberikan inspirasi bagi peneliti berikutnya untuk 

melakukan penelitian di bidang Pendidikan Islam. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

inspirasi bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran pembelajaran 

berbasis digital, sehingga suasana kelas lebih menyenangkan dan 

menarik yang diwujudkan dalam bentuk kreativitas sebagai 

kontribusi pembelajaran berbasis digital learning. 

Memberikan motivasi kepada guru untuk senantiasa berlajar, 

mengolah, mengembangkan, dan berinovasi dalam menggunakan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sebagai penunjang 

pembelajaran serta selalu terbuka dengan perkembangan zaman dan 
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kemajuan ilmu teknologi agar mampu mengaktualisasi ilmu 

pengetahuan sesuai dengan tuntutan era digital. 

D. Kajian Pustaka 

       Berhubungan dengan penulisan tesis ini, peneliti telah melakukan 

penelusuran terhadap beberapa karya atau hasil penelitian terdahulu yang 

membahas subjek yang sama. Dengan tujuan memberikan kejelasan dan 

batasan sejauh mana penelitian telah dilakuakan, perbedaan dan persaman 

terhadap penelitian yang akan dilakukan dengan karya sebelumnya, serta 

originalitas tema yang akan dibahas.16 

       Berdasarkan kajian pustaka penulis menemukan pembahasan yang 

memiliki hubungan dengan variabel yang akan diteliti yaitu kreativitas guru, 

model pembelajaran, dan digital learning adalah sebagai berikut: 

1. Khaeruddin, (2012) Tesis dengan judul “Kreativitas Guru Dalam 

Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai 

Borong Kabupaten Sinjai”17 

       Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang membahas 

mengenai kreativitas guru pada proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Fokus 

bahasannya mengenai bagaimana kreativitas guru, faktor pendukung 

                                                             
 16 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 
2013). Hal 123. 
 17 Khaeruddin, “Kreativitas Guru dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri Sinjai Borong Kabupaten Sinjai”, Tesis, diajukan pada Program Pasca Sarjana 
Universitas Islam negeri Alauddin Makassar, Tahun 2019. 
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dan penghambat kreativitas guru, dan upaya apa saja yang dilakukan 

guna meningkatkan kreativitas guru. 

       Hasil penelitian ini adalah kreativitas yang dimiliki guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai sudah cukup baik. Masih terdapat 

beberapa hambatan diantaranya, alokasi waktu pertemuan yang terbatas, 

kurangnya sarana prasarana penunjang, kurangnya kesadaran siswa 

terhadap materi yang disampaikan, kurangnya kesadaran guru untuk 

melakukan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Sedangkan 

faktor pendukung kreativitas guru adalah guru mampu mengoptimalkan 

sarana prasarana yang ada dan adanya kerja sama yang baik antar guru. 

Beberapa upaya yang dapat meningkatkan kreativitas pembelajaran 

adalah, dengan memberikan penugasan, guru lebih berusaha untuk 

menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif, dan melaksanakan pelatihan 

keguruan.  

2. Monawati dan Fauzi (2018) Jurnal Pesona Dasar, Vol.6, No.2 dengan 

judul “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar 

Siswa”18 

       Penelitian ini fokus pada kreativitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran serta  hubungannya dengan prestasi belajar 

siswa SDN. Karena, krativitas yang dimiliki guru dapat mempengaruhi 

                                                             
 18 Monawati & Fauzi, “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar 

Siswa”, Jurnal Pesona Dasar, Vol.6, No.2, ISSN: 2337-9227, (2018). Hal 33-43. 
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prestasi belajar siswa. Sehingga untuk menghasilkan prestasi siswa yang 

baik, guru harus kreatif semaksimal mungkin. 

       Hasil dari penelitian ini adalah kreativitas guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dikombinasikan dengan kemampuan dan kecakapan 

dalam mengajar. Sehingga, guru mampu menciptakan suasana kondusif, 

dan membuat siswa merasa nyaman dalam belajar. Prestasi belajar siswa 

ternyata sangat dipengaruhi oleh kreativitas guru, seperti dalam memilih 

metode pembelajaran, media pembelajaran, kualitas dalam mengajar, 

dan cermat dalam melihat potensi yang dimiliki oleh siswa. 

3. Syaiputra Wahyuda Meisa Diningrat (2019) Jurnal Pendidikan Terbuka 

dan Jarak Jauh, Vol.20, No.1 dengan judul “Desain Model 

Pembelajaran Online Sebagai Upaya Memfasilitasi Belajar di tempat 

Kerja”19 

       Penelitian ini berangkat dari permasalahan konsep program 

Pendidikan Sistem Ganda (PSG) bagi siswa SMK, yaitu pembelajaran 

berbasis sekolah dan pembelajaran berbasis kerja. Model pembelajaran 

online ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang sedang 

melaksanakan kegiatan praktek diluar sekolah. Sedangkan para siswa 

juga memiliki tuntutan untuk menguasai materi dengan cara belajar 

secara mandiri tanpa adanya lingkungan belajar yang terstruktur. 

                                                             
 19 Syaiputra Wahyuda Meisa Diningrat, “Desain Model Pembelajaran Online Sebagai 

Upaya memfasilitasi Belajar di Tempat Kerja”, Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, Vol.20, 
No.2, (2019). Hal 17-24. 
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       Hasil dari penelitian ini menghasilkan kerangka desain 

pembelajaran terpadu pada pembelajaran online yang dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran. Karena, kerangka desain pembelajaran 

ini selain memberikan kemudahan bagi pendidik dan perancang model 

pembelajaran online juga memudahkan siswa dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan dan membangun interaksi. Sebab, model ini memiliki 

beberapa tahap yang terstruktur seperti tahap eksplorasi, perancangan, 

dan evaluasi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

4. Ali Rahman (2019) Jurnal Studi Pendidikan, Vol. XVI, No.2 dengan 

judul “Desain Model dan Materi Pembelajaran Berbasisi Teknologi 

Informasi”20 

       Penelitian ini merupakan narasi panjang, dimana penulis 

memaparkan kemajuan serta perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan. Tujuannya 

untuk meningkatkan efektifias dan efisiensi dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat menjamin mutu 

dan hasil pendidikan. 

       Hasil dari penelitian ini adalah penulis menyuguhkan model 

ADDIE sebagai salah satu model desain pembelajaran. Model ADDIE 

terdiri dari lima tahap, yaitu analyze, design, develop, implement, dan 

evaluate. Kelebihan dari model ADDIE adalah pembelajaran yang 

                                                             
 20 Ali Rahman, “Desain Model dan Materi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”, 

Jurnal Studi Pendidikan, Vol. XVI, No.2 (2019). Hal 128-143. 
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dilakukan difokuskan pada peserta didik sehingga mampu mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Penulis juga menyarankan adanya 

akselerasi antara pendidik dan siswa dengan tujuan menciptakan suatu 

ketergantungan satu sama lain, sehingga terbangun proses pembelajaran 

yang bersifat kolaborasi antara teacher centre dan student centre. 

       Penelitian ini memiliki hubungan dengan penelitian sebelumnya, yang 

mana dapat digunakan sebagai acuan atau referensi, sehingga penelitian 

selanjutnya lebih baik dan optimal. Maka terdapat kesamaan dalam 

pembahasan mengenai kreativitas guru dan desain pembelajaran secara 

online berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

       Perbedaan terhadap penelitian kali ini dengan penelitian-penelitian 

yang telah disebutkan diatas, yaitu menghubungkan penelitian mengenai 

kreativitas guru PAI menjadi satu bagian dengan desain model 

pembelajaran berbasis digital learning. Dimana pada penelitian sebelumnya 

pembahasan tentang kreativitas guru dan desain model pembelajaran diteliti 

secara masing-masing.  Perbedaan yang mendasar pada penelitian kali ini 

adalah pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 

menerapkan beberapa metode dan model pembelajaran seperti e-learning, 

blended learning dan home visit dimana penerapannya disesuaikan dengan 

situasi penyebaran Covid-19 di daerah. Sehingga terdapat peningkatan 

kreativitas dan inovasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19. Hal ini dikarenakan dalam setiap metode pembelajaran 

mendapati situasi dan kondisi yang berbeda sehingga dengan materi yang 
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sama guru menggunakan penyampaian yang berbeda agar siswa mampu 

memahami materi yang diberikan oleh guru. Penelitian ini berlokasi di SMP 

Negeri 4 Magetan. Selain itu, perbedaan penelitian ini dan penelitian 

terdahulu terlihat dari pemilihan tempat, objek, subjek, dan waktu 

penelitian. 

E. Kajian Teori 

1. Kreativitas Guru 

a. Pengertian Kreativitas 

       Berikut pengertian kreativitas oleh beberapa tokoh yang akan 

mempermudah pemahaman dari pembahasan kreativitas guru, 

diantaranya adalah sebagai berikut: Pertama, Utami Munandar 

mendefinisikan kreativitas sebagai ungkapan unik dari keseluruhan 

kepribadian yang terbentuk dari interaksi antara individu dan 

lingkungannya, yang tercermin dari perasaan, sikap, atau perilaku.21 

Kreativitas merupakan sebuah kemampuan yang digunakan untuk 

menemukan banyak kemungkinan jawaban atas suatu masalah yang 

tidak terpaku hanya pada satu jawaban dan memiliki kebebasan.22 

Kedua, Semiawan mendefinisikan kreativitas sebagai hal yang 

dimiliki seseorang untuk memberikan gagasan baru, kemudian 

diterapkan untuk memecahkan suatu masalah.23 Ketiga, Chaplin 

                                                             
 21 Karina Indria & Ayu Dwi Nindyati, “Kajian Konformitas dan Kreativitas Affective 

Remaja”, Jurnal Provite, Vol.3 No.1 (2007). Hal 86. 
 22 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta: Grasindo, 2008). Hal 
65. 
 23 Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak, 

(Jakarta: Kencana, 2011). Hal 14. 
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mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan yang menghasilkan 

sesuatu yang baru guna menyelesaikan perkara dengan metode-

metode yang baru.24 

       Berdasarkan beberapa definisi kreativitas menurut para ahli 

diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kreativitas merupakan sebuah 

proses untuk menghasilkan hal baru, berbeda, unik, orisinil dan 

bermanfaat untuk memecahkan dan menjawab suatu perkara atau  

masalah dengan menggunakan metode-metode baru. Kreativitas 

juga muncul dari diri setiap individu. 

       Bersumber dari beberapa definisi yang telah dipaparkan, 

kreativitas dibagi menjadi empat kategori yaitu: pertama, bakat 

indivudual, kreativitas secara alamiah menjadi bakat individual 

karena ide-ide yang muncul berasal otak atau fikiran dari pribadi 

seseorang dengan pengaruh eksternal dan internal yang sedang atau 

telah dialami. Contohnya perilaku seorang guru dalam mengajar di 

dalam kelas. Kedua, proses, kreativitas tidak bisa muncul begitu 

saja, selalu ada proses yang mengikutinya. Kreativitas dapat muncul 

karena menggabungkan beberapa ide-ide, elemen-elemen, dan 

gagasan-gagasan yang berhubungan maupun tidak berhubungan 

secara bersamaan, akhirnya akan menghasilkan sesuatu yang kreatif. 

Ketiga, produk, kreativitas muncul sebagai produk ketika 

menawarkan sesuatu yang baru, lebih menarik, sesuai kebutuhan, 

                                                             
 24 Ibid. 
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efisien dan lebih bermanfaat pada yang tepat. Contohya adanya 

model pembelajaran e-learning, literasi digital, dan digital learning 

masa pandemi Covid 19 dikarenakan pembelajaran jarak jauh. 

Keempat, pengakuan dari orang lain, karya, ide, atau gagasan 

dikatakan bentuk dari kreativitas seseorang ketika karya, ide, atau 

gagasan tersebut menghasilkan sesuatu yang baru, unik, bermanfaat, 

masuk akal, dan mampu memuaskan orang lain.25  

       Guru dituntut untuk menjadi pribadi yang kreatif dalam 

pembelajaran, karena guru memiliki sumbangsih yang besar untuk 

mencetak generasi bangsa di masa depan. Seorang guru yang kreatif 

mampu menunjukkan warna baru setiap harinya dan menjadikan 

suasana belajar sangat kaya juga bervariasi yang mampu menarik 

minat belajar siswa dan mendengarkan materi yang diberikan 

sehingga siswa layak menjadi harapan bangsa.26 

       Kreativitas guru dalam penelitian ini adalah cara berfikir 

seorang guru ketika mendapati tantangan dalam proses 

pembelajaran dengan mencoba gagasan, ide dan cara baru untuk 

menentukan strategi, metode dan model pembelajaran yang lebih 

efektif. Tujuannya agar pelaksanaan pembelajaran berjalan secara 

aktif, efektif, efisien dan terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif. Kreativitas guru terlihat ketika seorang guru mampu 

                                                             
 25 Andy Green, Kreativitas Publik..., Hal 5-7. 
 26Hernowo, Menjadi Guru..., Hal 7-9. 
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memecahkan permasalahan dalam pembelajaran dengan 

memberikan solusi yang baik dan tepat. 

b. Karakteristik Kreativitas Guru 

       Aspek penting dalam kreativitas yang perlu diketahui, yaitu 

memahami karakteristik kreativitas itu sendiri. Karena, kreativitas 

adalah upaya menciptakan suasan baru yang kondusif akan lebih 

mudah diwujudkan apabila memahami terlebih dahulu sifat-sifat 

kreativitas.  

       Menurut Yuni Rachmawati dan Euis Kurniati, menyimpulkan 

terdapat 24 karakteristik kepribadian seorang kreatif adalah: 1) Siap 

dengan pengalaman baru, 2) Fleksibel dalam berfikir dan merespon, 

3) Bebas dalam berpendapat, 4) Menghargai fantasi dan imajinasi, 

5) Memiliki ketertarikan dengan hal baru, 6) Berpendirian teguh, 7) 

Berkeinginan mengetahui hal baru, 8) Menghargai dan perbedaan 

pendapat, 9) Berani mengambil resiko, 10) Percaya diri dan Mandiri, 

11) Bertanggungjawab dan berkomitmen pada tugas, 12) Tekun 

dalam mengerjakan sesuatu, 13) Banyak akal terhadap berbagai 

permasalahan, 14) Memiliki inisiatif yang tinggi, 15) Mengerti dan 

faham akan situasi lingkungan, 16) Memiliki orientasi pada masa 

kini dan masa depan, 17) Memiliki citra diri dan stabilitas emosi 

yang baik, 18) Mamiliki ketertarikan pada hal abstrak, kompleks, 

holistis, dan mengandung teka-teki, 19) Menemuka ide-ide yang 

orisinil, 20) Tekat kuat dan minat yang tinggi, 21) Memanfaatkan 
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waktu luang dan konstruktif bagi pengembangan diri, 22) Bersifat 

kritis, 23) Senang mengajukan pertanyaan baik dan membangun, 

dan 24) memiliki kesadaran etika dan moral.27 

       Kreativitas seorang guru akan tercermin dari perilaku dan cara 

berfikir yang dimiliki. Menurut Torrance (1981) dalam bukunya, ia 

mengemukakan bahwa orang dapat dikatakan kreatif apabila 

mencerminkan enam sikap ini, adalah: 1) Rasa ingin tahu yang 

besar, 2) Tidak mudah bosan dan putus asa, 3) Memiliki 

kepercayaan diri tinggi dan mandiri, 4) Tertantang oleh 

kemajemukan atau kompleksitas, 5) Berani mengambil resiko, dan 

6) Berfikir divergen.28 

       Berdasarkan uraian tersebut karakteristik yang mencerminkan 

guru kreatif dimulai dari rasa ingin tau yang tinggi, mengerti dan 

memahami situasi lingkungan, juga berorientasi pada masa kini dan 

masa depan. Seorang guru yang kreatif harus mampu memecahkan 

dan menjawab segala tantangan yang dihadapi berbekal ilmu 

pengetahun, pengalaman pribadi, serta rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang diamanahkan, sehingga mampu menjadi 

seorang pendidik yang baik. 

  

                                                             
 27 Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan..., Hal 15-16. 
 28 Ayu Sri Menda Br Sitepu, Pengembangan Kreativitas Siswa, (Bogor: Guepedia, 2019). 
Hal 145. 
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c. Tahap-Tahap Kreativitas Guru 

       Dunia pendidikan berkembang sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan tuntutan zaman. Terdapat beberapa tahap yang harus dilalui 

guru untuk menjawab permasalahan yang muncul dalam dunia 

pendidikan, sehingga guru dituntut untuk menemukan ide, gagasan, 

pemecahan, dan penyelesaian permasalahan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Berikut adalah tahap-tahap kreativitas guru:29 

       Pertama, tahap persiapan dimana guru berusaha 

mengumpulkan data dan informasi juga memikirkan berbagai 

alternatif terhadap suatu masalah, guna memecahkan masalah dan 

tantangan yang ada. Berbekal pengalaman dan pengetahuan pribadi, 

guru akan berusaha menemukan berbagai kemungkinan yang dapat 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

       Kedua, tahap inkubasi dimana guru akan melepaskan segala 

beban dan berhenti sejenak untuk berfikir namun tetap memikirkan. 

Dalam tahap ini guru akan mencarikan ide, gagasan, atau solusi 

permasalahan dengan melakukan aktivitas lainnya. 

       Ketiga, tahap iluminasi dimana guru mulai menemukan 

inspirasi-inspirasi baru, selanjutnya guru harus mulai mengawali 

dan mengikuti inspirasi yang ditemukan guna mewujudkan gagasan 

dan ide yang baru 

                                                             
 29 Ibid., hal 143-145. 
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       Keempat, tahap verifikasi dimana guru memilih dan memilah 

secara selektif gagasan dan ide yang muncul. Penerimaan terhadap 

gagasan dan ide yang baru harus diikuti dengan kritik, sehingga ide 

atau gagasan yang digunakan efektif, padat, jelas, dan efisien. 

       Sejalan dengan pendapat di atas, David Campbell, Ph.D., dalam 

bukunya yang berjudul “Mengembangkan Kreativitas, 1986”. Ia 

menuliskan bahwa tahap berpikir kreatif terdiri dari lima tahap, 

adalah sebagai beikut: (1) Persiapan, tahap ini merupakan peletakan 

dan persiapan dasar dalam mempelajari masalah, seluk beluk, dan 

problematika yang muncul dalam pembelajaran. (2) Konsentrasi, 

guru harus memikirkan dan meresapi permasalahan dan tantangan 

pembelajaran yang dihadapi. (3) Inkubasi, meninggalkan sejenak 

permasalahan dan tantangan yang dihadapi, mengambil waktu santai 

untuk melepaskan kesibukan permasalahan yang terjadi. (4) 

Iluminasi, tahap dimana guru mulai menemukan gagasan, ide, 

pemecahan, penyelesaikan, cara kerja, serta jawaban dari 

permasalahan yang ada. (5) Verifikasi, tahap ini juga disebut dengan 

tahap produksi dimana ide dan gagasan mulai diwujudkan dengan 

cara kerja menyusun rencana kerja kemudian melaksanakannya.30 

       Selain itu, menjadi seorang guru yang kreatif harus memenuhi 

beberapa syarat, menurut Muhammad Agus Suhadi dalam bukunya 

yang berjudul “Humor itu Serius: Pengantar ke Ilmu Humor 

                                                             
 30 Hendra Surya, Cara Belajar Orang Genius, (Jakarta: Gramedia, 2013). Hal 126. 
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(1989)” menyatakan bahwa, berpikir kreatif itu “thingking which 

produces new methods, new concept, new understanding, new 

inventions, new work of art”.31 Jadi, guru dapat dikatakan kreatif 

jika guru dengan segala permasalahan dan tantangan yang ada 

mampu menjawab dengan memberikan metode, konsep, 

pemahaman, penemuan, dan karya baru. Dimana segala ide dan 

gagasan yang baru ini bersifat orisinil dan bermanfaat, juga mampu 

dikembangkan sebaik mungkin. 

       Adapun yang dimaksud dengan kreativitas guru dalam 

penelitian ini adalah: (1) Persiapan, tahap ini meliputi pembuatan 

rancangan rencana pembelajaran, penguasaan materi ajar, dan 

penguasaan sarana prasarana yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. (2) Inkubasi, merupakan waktu yang akan dibutuhkan 

oleh guru dalam menemukan strategi, metode dan model 

pembelajaran yang sesuai, diingat bahwa terdapat perbedaan 

kebutuhan dan tingkat perkembangan siswa antar satu kelas dengan 

yang lain. (3) Iluminasi, dimana guru menemukan ide dan gagasan 

tentang permasalahan yang dihadapi. (4) Verifikasi, yaitu guru 

menerapkan gagasan dan ide ke dalam proses pembelajaran. 

  

                                                             
 31 Muhammad Agus Suhadi, Humor itu Serius: Pengantar Ilmu Humor, (Jakarta: 
Pustakarya Grafikatama, 1989). Hal 72. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas Guru 

       Kreativitas guru sangat berpengaruh, karena kreativitas 

merupakan aktivitas berfikir untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi. Maka dari itu, terdapat beberapa faktor yang mampu 

mempengaruhi kreativitas guru. Menurut Maulana kreativitas 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu inkubasi dan faktor-faktor sosial. 

Faktor inkubasi dapat dikatakan faktor pendukung munculnya 

kreativitas guru. Dengan berhenti sejenak dan memberikan waktu 

jeda dalam berfikir, dan melanjutkannya ketika fikiran sudah mulai 

tenang akan timbul menimbulkan ide ide brilian yang terpendam 

dalam otak bawah sadar.32 

       Sedangkan, faktor sosial merupakan faktor penghambat yang 

dapat mengurangi daya kreativitas seorang guru, adalah sebagai 

berikut:33 1) Ketika seseorang memperhatikan berlebihan ketika 

bekerja, sehingga mampu memecah konsentrasi dalam 

melaksanakan pekerjaan, 2) Tawaran penghargaan terhadap 

kreativitas, 3) Berjuang untuk mendapatkan hadiah dan tidak 

dilandaskan rasa ikhlas, dan 4) Ketika adanya pembatasan cara 

mengekspresikan kreativitas diri. 

                                                             
 32 Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-

Kreatif, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017). Hal 15-16. 
 33 Ibid., hal 16. 



26 
 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Anak Sholeh 

Malang, terdapat temuan mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kreativitas guru. Faktor pendukung antara lain:34 1) 

Guru aktif dalam kegiatan akademik, organisasi profesi, dan 

pelatihan. Keaktifan ini mampu mengembangkan wawasan dan 

mendorong kemampuan guru, berbekal wawasan dan pengalaman 

yang luas mendorong guru menjadi kreatif dalam mengatasi 

persoalan yang ada, 2) Rekan kerja yang ramah dan peduli, 

lingkungan yang baik mampu mendorong guru untuk berpikiran 

positif, 3) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, dan 4) 

Motivasi berprestasi. 

       Faktor penghambat yang mempengaruhi berkembangnya 

kreativitas guru, adalah: 1) Pendidikan guru tidak linier, 2) 

Kurangnya penghargaan yang diberikan, dan 3) Kurang 

diperhatikannya kesejahteraan guru. 

       Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti mengasumsikan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas guru terdiri dari 

dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah 

diri pribadi seorang guru, tentang kesiapan dalam belajar, 

menemukan gagasan dan ide baru, dan senantiasa menjadi pribadi 

yang terbuka dan menerima terhadap perubahan yang ada. 

                                                             
 34 Delila Sari Batubara, “Studi Kasus tentang Kreativitas Guru pada Pembelajaran 

Tematik Integratif di SD Anak Shaleh Malang”, Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Vol.4, No.1 (2015). 
Hal 61. 
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Sedangkan faktor eksternal, dapat dilihat dari lingkungan yang 

mendukung untuk munculnya kreativitas. Karena lingkungan yang 

nyaman akan membuat guru merasa aman dan dihargai oleh 

lingkungan. 

2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

       Berikut merupakan beberapa pengertian dari model 

pembelajaran menurut beberapa ahli: Pertama, menurut Trianto, 

model pembelajaran adalah pedoman bagi guru dan perancang untuk 

melaksanakan pembelajaran.35 Kedua, menurut Arend model 

pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar mengajar berupa 

prosedur yang sistematik agar pelaksanakan KBM berjalan dengan 

baik, cara mengajar menarik, materi mudah difahami dan sesuai 

dengan urutan yang jelas.36 Ketiga, menurut Soekamto model 

pembelajaran merupakan penggambaran kerangka konseptual yang 

sistematis dalam mengorganisasi pengelaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar, model pembelajaran berfungsi sebagai 

pedoman bagi pengajar dan perancang dalam melaksanakan 

pembelajaran.37 

       Bersumber dari pengertian di atas dapat difahami bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang berprosedur 

                                                             
 35 Ibid. 
 36 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Sleman: Deepublish, 2020). Hal 13. 
 37 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendsain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual, (Jakarta: Kencana, 2017). Hal 24. 
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sistematik yang digunakan sebagai pedoman guru untuk 

merangcang, mengembangkan, dan melaksanakan proses 

pembelajaran. Tujuannya agar pelaksanaan pembelajaran berjalan 

dengan baik, menarik, dan terstruktur. 

       Berdasarkan istilah model pembelajaran terdapat empat ciri 

khusus model pembelajaran, adalah sebagai berikut: 1) Adanya 

reasionalitas teoritis bersifat logis yang telah disusun oleh pendidik, 

2) Terdapat capaian tujuan pembelajaran, 3) Penyusunan langkah-

langkah pembelajaran, dan 4) Menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.38 

       Sedangkan menurut Trianto, terdapat 4 ciri khusus yang 

dimiliki model pembelajaran sehingga memiliki perbedaan dengan 

strategi, metode, atau prosedur, adalah: Pertama, timbulnya 

rasionalitas teoritik logis yang disusun oleh pencipta dan 

pengembang. Kedua, adanya landasan pemikiran mengenai apa dan 

bagaimana siswa belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ketiga, 

penyesuaian tingkah laku mengajar agar model pembelajaran dapat 

diterapkan dan berhasil. Keempat, membutuhkan lingkungan belajar 

yang baik agar tujuan pembelajawan terwujud. 39 

       Jadi, yang dimaksud dengan model pembelajaran pada 

penelitian ini yaitu guru merancang model pembelajaran 

                                                             
 38 Noer Khosim, Model-Model Pembelajaran, (Surabaya: SangSurya, 2017). Hal 5. 
 39 Trianto Ibnu, Mendesain Model..., Hal 24. 
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menggunakan kerangka konseptual yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa pada pembelajaran jarak jauh. Rancangan model 

pembelajaran ini mampu dijadikan pedoman bagi guru untuk 

melaksanakan proses bembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

khususnya pada masa pandemi Covid-19 bisa tercapai. 

b. Model Pembelajaran Elektronik (e-Learning) 

       Kemajuan teknologi infromasi dan komunikasi berpengaruh 

pada pedidikan, salah satunya pada proses pembelajaran. Model e-

learning menggunakan internet, internat, atau jaringan elektronik 

sebagai sarana pengembangan pembelajaran. Penggunaan e-

learning dirasa tepat dalam sistem pembelajaran jarak jauh. Model 

pembelajaran ini memanfaatkan media elektronik dan menyuguhkan 

cara belajar yang fleksibel, memberikan kesempatan terbuka, biaya 

yang murah, dan berdampak besar.40 

       Terdapat kerangka kerja dalam mengembangkan pembelajaran 

menggunakan e-learning, berikut merupakan poin-poin yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengembangan pembelajaran e-learning: 1) 

Menyusun visi implementasi e-learning pada institusi pendidikan, 

2) Perencanaan pengembangan teknologi yang digunakan, 3) 

Penyesuaian beban kerja terhadap guru terkait pengembangan e-

learning, 3) Pemeliharaan jaringan teknologi secara baik, 4) 

                                                             
 40 Budi Harsanto, Inovasi Pembelajaran di Era Digital, (Bandung: Unpad Press, 2014). 
Hal 9. 
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memeberikan fasilitas teknologi bagi guru, staf, dan siswa, 5) 

Dukungan riset tentang kebutuhan pasar, dan 6) Ketentuan 

pelaksanaan keterlibatan guru dalam pengembangan e-learning.41 

       Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Maye (2003) terdapat 

sembilan prinsip yang digunakan untuk mendesain bahan 

pembelajaran yang berbasis multimedia atau e-learning, meliputi: 1) 

Modality, menghadirkan bentuk suara, 2) Contiguity, menampilkan 

kata dan gambar diwaktu yang bersamaan, 3) Multimedia, 

menggunakan kata dan gambar sebagai penjelasan berbasis 

komputer, 4) Personalization, memudahkan pemahaman dengan 

menghadirkan kata-kata dalam bentuk pemahaman, 5) Coherence, 

pembuatan audio dan vidio harus disesuaikan dengan topik 

pembelajaran, 6) Redundancy, mengurangi teks online dan 

menambahkan animasi dan narasi, 7) Pretrainging, memulai 

presentasi dengan mendeskripsikan komponen penjelasan, 8) 

Signalling, berikan narasi yang mampu menarik minat siswa, dan 9) 

Pacing, guru memiliki kontrol atas laju pembelajaran.42 

       Penerapan model pembelajaran dalam dunia pendidikan 

memiliki kelebihan dan kekurangan, dibawah ini merupakan 

kelebihan e-learning: Pertama,  penghematan waktu dalam proses 

bembelajaran. Kedua, penghematan dalam biaya pendidikan secara 

                                                             
 41 Ibid., hal 11. 
 42 Ibid., hal 12. 
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keseluruhan, mulai dari insfratuktur, sarana-prasarana, dan buku 

pelajaran. Ketiga, jangkauan terhadap wilayah geografis yang lebih 

luas. Keempat, melatih siswa belajar mandiri untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan. 43 

       Selain kelebihan dalam model e-lerning, tetap diikuti dengan 

beberapa kekurangan, adalah sebagai berikut: 1) Kurang interaksi 

yang terjadi antara murid dan guru, 2) Mengabaikan aspek akademik 

dan sosial, 3) Pelaksanaan pembelajaran e-learning mengarah ke 

pelatihan dari pada pendidikan, 4) Perubahan peran pendidik dari 

penguasaan pembelajaran konvensional ke penguasaan 

pembelajaran berbasis informasi dan teknologi, 5) Menurunnya 

motivasi belajar siswa, 6) Kurang meratanya sarana-prasarana dan 

fasilitas internet di seluruh pelosok negeri, 7) Kurangnya pendidik 

yang memiliki keterampilan internet.44 

       Model e-learning  yang dimaksud dalam penelitian ini yatu e-

learning dengan menggunakan internet based dimana pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan fasilitas bersifat online sebagai 

instrumen utama. Karena internet sebagai fasilitas dasar untuk 

menunjang pembelajaran, maka siswa dapat mengakses 

pembelajaran secara online tidak terbatas ruang, jarak, dan waktu. 

Sehingga materi pembelajaran dapat diupload oleh guru melalui 

                                                             
 43 Muhammad Rusli, dkk, Memahami e-Learning: Konsep, Teknologi, dan Arah 

Perkembangan, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2020). Hal 11-12. 
 44 Ibid., hal 12-13. 
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internet dan diunduh oleh siswa dengan perangkat elektronik yang 

terhubung dengan internet.45 Sifat e-learning yang diterapkan pada 

masa pandemi Covid-19 ini bersifat mengganti metode 

pembelajaran secara tatap muka dengan pembelajaran jarak jauh 

sesuai arahan Presiden Joko Widodo. 

3. Digital Learning 

      Abad 21 mencerminkan era digital, digital learning adalah 

pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan media digital serta 

pembelajaran dipengaruhi oleh kemajuan di era digital. Buku yang 

digunakan sebagai media utama dan sumber pengetahuan saat ini dapat 

ditransfer kedalam bentuk elektronik, sehingga memudahkan pembaca 

dalam mencari pengetahuan.46 Kita membutuhkan digital learning 

untuk membantu pendidik membangun suatu momentum dan mulai 

membuat perubahan baru dalam dunia pendidikan serta transformasi 

pembelajaran di sekolah. Abad ini siswa dan guru memiliki kemampuan 

internet yang mampu mereka gunakan untuk melaksanakan 

pembelajaran. Akses inilah yang memungkinkan terjadinya pergeseran 

fokus pembelajaran berbasis digital.47 

       Digital learning adalah strategi dan metode pembelajaran yang 

pelaksanaannya menggunakan teknologi digital maupun percampuran 

                                                             
 45 Ibid., hal  3. 
 46 David Kergel, Digital Learning in Motion: From Book Culture to the Digital Age, (New 
York: Routledge, 2020). 
 47 Jonathan P. Costa, Digital Learning For All Now: a School Leader’s Guide for 1:1 on 

an Budget, (California: Corwin, 2012). Hal XVI-XVII. 
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antara metode pembelajaran konvensional dengan teknologi digital. 

Dibawah ini merupakan beberapa contoh bentuk digital learning:48 

       Pertama, blended learning adalah strategi pembelajaran ini dengan 

menggabungkan kegiatan belajar-mengajar konvensional dengan 

pembelajaran online. Caranya dengan menjadwalkan kelas online dan 

konvensional secara bergantian, atau menawarkan tambahan jam 

pelajaran secara online bagi murid yang membutuhkan dan 

menginginkan. 

       Kedua, online learning/e-learning adalah strategi pembelajaran ini 

dilakukan dalam jaringan, sehingga kegiatan belajar mengajar seperti 

pemberian materi dapat dilakukan dari berbagai lokasi tidak perlu 

melakukan tatap muka. Dan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi sepenuhnya. 

       Ketiga, penggunaan teknologi dalam kelas adalah pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan model pembelajaran 

konvensional maupun tatap muka di dalam kelas. Namun, guru tetap 

menggunakan teknologi digital dalam kelas, contohnya guru dapat 

menggunakan e-textbook atau materi yang diberikan berbentuk buku 

softfile, menggunakan word processor atau audio recorder berbasis 

digital. 

                                                             
 48 https://elearning.unair.ac.id/article, (Diakses pada Jum’at, 8 Januari 2021, pukul 14.08 
WIB). 



34 
 

       Keempat, adaptive learning adalah strategi pembelajaran yang 

menggunakan alogaritma khusus untuk membuat rencana dan materi 

yang dibutuhkan siswa berdasarkan data-data yang didapatkan dari 

siswa, yang mana seringkali menggunakan teknologi artifical 

intelligence. 

       Tugas utama seorang guru yaitu merancang strategi pembelajaran 

di tengah kecanggihan teknologi yang semakin pesat. Dengan tujuan 

materi yang disampaikan mudah dicerna dan difahami sehingga 

pembelajaran akan berjalan dengan baik dan berhasil.49 

       Penggunaan teknologi digital dalam dunia pendidikan menjadi 

salah satu adaptasi yang harus dilakukan guru untuk menjadikan 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Dengan kata lain, digital learning 

memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

memiliki hasil akhir yang baik dalam proses pembelajaran. Digital 

learning harus diikuti dengan perubahan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran, menyesuaikan kemampuan yang dimiliki, dan 

membangun mindset generasi baru terhadap teknologi digital.50 

       Revolusi industri dan komunikasi berpengaruh terhadap metode 

dan cara-cara dalam dunia pendidikan, ekonomi, dan kesehatan. 

Sehingga, melahirkan inovasi-invoasi baru, khususnya dalam penelitian 

ini yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Berikut ini adalah beberapa 

                                                             
 49 Achmad Hidayatullah, Digital Learning, (Surabaya: UM Surabaya Publishing, 2018),. 
Hal 21. 
 50 https://elearning.unair.ac.id/article, (Diakses pada Jum’at, 8 Januari 2021, pukul 13.48 
WIB). 
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penyedia konten pendidikan pada masa pandemi covid-19 yang bekerja 

sama dengan pemerintah, diantaranya Google Indonesia, Kelas Pintar, 

Microsoft, Quipper, Ruangguru, Sekolahmu, dan Zenius. 

       Digital learning yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana seorang guru memilih strategi yang akan dikolaborasikan 

dengan model pembelajaran yang dipilih. Dimana teknologi digital 

mampu memberikan fasilitas bagi guru dan siswa untuk saling 

berinteraksi tanpa harus melakukan tatap muka. Penggunaan strategi ini 

sebagai salah satu jawaban terhadap tantangan pada masa pandemi 

Covid-19. 

4. Pengembangan Kreativitas Guru dalam Mendesain Model Pembelajaran 

Berbasis Digital Learning 

       Pendidikan menjadi salah satu sektor terdampak penyebaran Covid-

19, sehingga muncul problematika pendidikan yang harus dicarikan 

solusinya. Problematika pendidikan berupa pelaksanaan pembelajaran 

yang tetap dilaksanakan layaknya aktivitas pembelajaran normal dengan 

tetap menjaga keselamatan semua pihak dengan tetap di rumah sesuai 

dengan aturan pemerintah. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran 

berbasis digital learning dirasa tepat untuk menjaga keberlangsungan 

pembelajaran di Indonesia. 

       Pembelajaran  berbasis digital learning bukanlah hal yang mudah 

dilaksanakan. Perlunya kesiapan pemerintah, sekolah, guru dan siswa. 

Berdasarkan realitas pembelajaran berbasis digital learning, tanggung 
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jawan guru bertambah karena metode pembelajaran ini membutuhkan 

keahlian dalam bidang IT. Sehingga guru dituntut untuk terus belajar 

dan melakukan pembenahan untuk perubahan yang lebih baik dan 

melahirnkan inovasi pembelajaran yang berdampak pada semangat dan 

peningkatan motivasi siswa dalam belajar. 

       Menurut Iskandar dalam bukunya yang berjudul “Meningkatkan 

Kreatifitas Pembelajaran bagi Guru”, kreativitas guru dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: Pertama, merancang dan 

menyiapkan bahan ajar atau materi pembelajaran. Kedua, mengelola 

kelas. Ketiga, memanfaatkan waktu. Keempat, menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi dan kebutuhan siswa. 

Kelima, penggunaan media pembelajaran yang tepat dan menarik, dan 

keenam, pengembangan alat evaluasi.51  

       Guru tentu mengalami kesulitan dalam mewujudkan semua 

kreativitas tersebut, akan tetapi demi pembelajaran yang berkualitas dan 

tidak membosankan bagi siswa semua harus diusahakan. Maka dari itu 

pelaksanaan pembelajaran dimulai dari tahap rancangan, tahap 

penerapan dan tahap evaluasi guru tidak moleh monoton menggunakan 

cara lama dikarenakan situasi dan kondisi yang berbeda. 

       Pelaksanaan pembelajaran secara virtual yaitu dengan 

memanfaatkan kemajuan ilmu teknologi membuat tanggung jawab guru 

                                                             
 51 Iskandar Agung, Meningkatkan Kreatifitas Pembelajaran bagi Guru, (Jakarta: Bestari 
Buana Murni, 2010). Hal 54. 
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semakin berat, sehingga kualitas pembelajaran yang baik dan kreativitas 

guru diharapkan. Maka dari itu, guru harus bergerak cepat dan tepat 

beradaptasi terhadap kebiasaan pembelajaran berbasis digital learning. 

Menurut Uhar Saputra guru inovatif adalah guru yang mampu 

melaksanakan pembelajaran dengan kreatif dan inovatif, sehingga 

pembelajaran di kelas mampu berubah ke arah yang lebih baik.52 

       Menjadi guru kreatif dan inovatif harus melakukan pengembangan 

diri berupa pengembangan keprofesian berkelanjutan. Pengembangan 

kompetensi guru dilakukan sesuai dengan kebutuhan, secara bertahap 

dan berkelanjutkan untuk meningkatkan profesionalitas guru. Sehingga, 

guru dapat memelihara, meningkatkan dan memperluas pengetahuan 

dan ketrampilan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran 

berkualitas yang diberikan guru dapat meningkatkan pengetahuan 

keterampilan dan sikap siswa.53 

       Kegiatan pengembangan diri dilakukan dengan mengikuti diklat 

fungsional dan/atau kegiatan kolektif guru yang dapat meningkatkan 

kompetensi dan profesionalitas guru. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 101 Thn 2000 tentag Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai 

Sipil pada pasal 8 ayat 1 dinyatakan bahwa diklat dalam jabatan 

dilaksanakan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 

                                                             
 52 Uhar Saputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan: Mengembangkan Spirit 

Enterprenership Menuju Learning School, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2016). Hal 216. 
 53 Imron Rosidi & Zainul Arief, Panduan Praktis Menulis Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB): Menjadi Guru Profesional dan Berkualitas, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2020). 
Hal 29. 
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sikap PNS agar dapat melaksanakan tugas-tugas pemerintah dan 

pengembangunan dengan sebaik-baiknya. Kemudian pada pasal 8 ayat 

2 dituliskan bahwa diklat dalam jabatan terdiri dari diklat 

kepemimpinan, diklat fungsional dan diklat teknis. Dijelaskan pada 

pasal 11 ayat 1 bahwa diklat fungsional dilaksanakan untuk mencapai 

persyaratan kompetensi yang sesuai dengan jenis dan jenjang jabatan 

fungsional masing-masing.54 

       Sejalan dengan peraturan diatas, Permendiknas No. 35 Thn. 2000 

tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka kreditnya menyatakan bahwa diklat fungsional adalah kegiatan 

guru dalam mengikuti pendidikan atau pelatihan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keprofesian guru yang bersangkutan dalam kurun waktu 

tertentu. Selanjutnya, kegiatan kolektif guru adalah kegiatan guru dalam 

mengikuti kegiatan pertemuan ilmiah atau mengikuti kegiatan bersama 

yang dilakukan guru baik di sekolah maupun di luar sekolah (seperti 

KKG/MGMP) dan bertujuan untuk meningkatkan keprofesian guru.55 

      Kreativitas guru dalam mendesain model pembelajaran berbasis 

digital learning pada penelitian ini adalah cara guru menyesuaikan diri 

dengan situasi dan kondisi belajar di tengah pandemi Covid-19 yang 

mewajibkan pembelajaran secara virtual. Guru diwajibkan berinovasi 

dalam mendesain model pembelajaran, merancang dan menyusun 

                                                             
 54 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan 
dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil. 
 55 Peraturan Meneteri Pendidikan Hasional Nomor 35 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Hal 4-5. 
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materi, menentukan metode pembelajaran, dan menggunakan aplikasi 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diberikan dan 

metode pembelajaran yang digunakan. Menjadi guru yang kreatif dalam 

pembelajaran berbasis digital learning bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan semangat belajar siswa. 

       Sedangkan, pengembangan kreativitas guru dalam mendesain 

model pembelajaran berbasis digital learning pada penelitian ini adalah 

cara guru mengembangkan potensi yang dimiliki dengan mengikuti 

diklat, pelatihan, pertemuan ilmiah baik di sekolah atau di luar sekolah. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, penguasaan 

teknologi infomasi dan komunikasi, kualitas, kreativitas, keterampilan 

dan profesionalitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

digital learning.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana 

peneliti mencari makna, pemahaman dan pengertian terhadap suatu 

fenomena, kejadian maupun kehidupan manusia dengan terlibat secara 

langsung ataupun tidak dalam penelitian, konteksual, dan menyeluruh. 

Tugas peneliti dalam metode kualitatif ini mengumpulkan data secara 

bertahap dan menyimpulkannya secara naratif dan holistik.56 

                                                             
 56 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017). Hal 328. 
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       Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif karena metode 

ini menuntun penulis untuk melakukan pengamatan terhadap subjek 

penelitian agar memahami bagaimana perilaku, sikap, motivasi dan 

tindakan seorang guru dalam merencanakan, mengembangkan dan 

melaksanakan model pembelajaran berbasis digital learning di era 

pandemi Covid-19. 

       Dengan demikian, penelitian ini termasuk dalam penelitian 

lapangan (Field Researh). Penelitian ini mengharuskan peneliti untuk 

terjun langsung ke lapangan untuk mengamati fenomena yang sedang 

berlangsung. Lokasi penelitian ini berada di SMP Negeri 4 Magetan.   

2. Pendekatan Penelitian 

      Psikologi pendidikan merupakan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Psikologi pendidikan mempelajari siswa, guru, belajar, 

dan mengajar. Pendekatan ini mengkaji berbagai perilaku individu yang 

berkaitan dengan pendidikan. Kegunaan teori ini untuk membantu 

pendidik mengembangkan lebih baik pemahaman mengenai proses-

proses pendidikan, terutama proses pengajaran dan pembelajaran.57 

       Psikologi pendidikan memusatkan perhatian pada informasi, 

keterampilan, nilai, dan sikap yang diteruskan dari guru kepada siswa. 

Psikologi pendidikan dapat digunakan sebagai pendekatan yang 

bermanfaat dalam memperbaiki belajar dan pengajaran terutama 

                                                             
 57 Handbook, Teori Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Imperial Bhakti Utama, 2007). 
Hal 127. 
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hubungan dengan segala kejadian di dalam kelas yaitu pada saat 

pembelajaran.58 

       Pandemi Covid-19 mengharuskan guru untuk mengembangkan 

kreativitas yang dimiliki untuk mendesain model pembelajaran baru 

berbasis digital learning. Dimana bentuk pertemuan tatap muka 

ditiadakan dan digantikan oleh pembelajaran daring, dengan 

mengembangkan kreativitas yang dimiliki guru diharapkan mampu 

menciptakan situasi belajar yang kondusif nyaman, aman, 

menyenangkan, kreatif, dan menarik sehingga siswa dapat standar 

kompetensi yang diharapkan. 

3. Subjek Penelitian 

       Subjek penelitian merupakan pelaku dalam penelitian kulitatif, 

dapat disebut sebagai informan. Keberadaan subjek penelitian untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti melalui wawancara, 

tanya jawab, atau dialog agar mengetahui permasalahan yang akan 

diteliti.59 Adapun subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah urusan kurikulum, kepala urusan kurikulum, kepala 

urusan kesiswaan, wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, guru PAI 

kelas VIII & IX, dan peserta didik kelas VIII & IX. 

  

                                                             
 58 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2003), hal. 30. 
 59 Ahmad Tohardi, Buku Ajar Pengantar Metodologi Penelitian Sosial + plus, (Pontianak: 
Tanjungpura University Press, 2019). Hal 491. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

       Pengumpulan data merupakan prosedur sistematik dan standar yang 

digunakan untuk memperoleh data. Pengumpulan data dapat 

dilaksanakan dengan berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai 

cara.60 Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

       Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan guna mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, 

dan perasaan yang dibutuhkan.61 Observasi yang dilakukan yaitu 

observasi participant karena pembelajaran di SMP Negeri 4 

Magetan dilaksanakan secara daring, sehingga peneliti mengikuti 

pembelajaran pada saat kelas online berlangsung pada google 

classroom maupun media lainnya. berdasarkan obervasi yang 

dilakukan peneliti mampu mengidentifikasi situasi dan kondisi yang 

terjadi ketika pelaksanaan pembelajaran berbasis digital learning 

pada mata pelajaran PAI kelas VIII & IX di SMP Negeri 4 Magetan. 

Berangkat dari hal tersebut peneliti mengetahui desain model 

pembelajaran yang telah dirancang guru PAI kelas VIII & IX di 

SMP Negeri 4 Magetan pada pembelajaran berbasis digital learning. 

                                                             
 60 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama, 2015). Hal 102. 
 61 Ibid., hal 104-105. 
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b. Wawancara 

       Teknik pengumpulan data yang mengharuskan pertemuan 

secara langsung dan direncanakan antara peneliti dan informan. 

Sedangkan teknik wawancara yang digunakan yaitu teknik 

wawancara yang tidak terstruktur.62 Sehingga pertanyaan yang 

diberikan mampu mengumpulkan data yang dibutuhkan. Untuk 

mendapatkan informasi dan data tentang kreativitas guru PAI dalam 

mendesain pembelajaran berbasis digital learning di SMP Negeri 4 

Magetan, peneliti melakukan wawancara kepada wakil kepala 

sekolah urusan kurikulum, kepala urusan kurikulum, kepala urusan 

kesiswaan, wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, guru PAI kelas 

VIII & IX, dan tiga orang peserta didik kelas VIII & dua orang 

peserta didik kelas IX. 

c. Dokumentasi 

       Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi yaitu bertujuan 

untuk melengkapi data yang dibutuhkan diluar sumber dari manusia 

(non-human resources). Dokumen yang dimaksud berupa dokumen 

seperti buku kerja 2 mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP 

Negeri 4 Magetan, buku kurikulum SMP Negeri 4 Magetan tahun 

pelajaran 2020/2021, SOP pembelajaran tatap muka masa pandemi 

Covid-19 di SMP Negeri 4 Magetan, surat keputusan kepala 

sekolah, dan buku profil SMP Negeri 4 Magetan, foto, jurnal 

                                                             
 62 Ibid., hal 108-109. 
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mengajar semester ganjil tahun ajaran 2020/2021, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, jadwal kegiatan, dan surat-surat resmi.63 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dokumenter 

misalnya tentang jumlah siswa, guru, staf, struktur organisasi, visi, 

misi, lampiran rencana pelaksanaan pembelajaran, dan tujuan 

pendidikan di SMP Negeri 4 Magetan serta dokumen penting 

lainnya yang menunjang data penelitian. 

5. Uji Keabsahan Data 

       Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan triangulasi dimana peneliti harus memeriksa ulang data 

yang didapatkan. Peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan tiga 

cara, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu.64 

       Triangulasi sumber, peneliti harus mencari lebih dari satu sumber 

untuk memahami data dan informasi yaitu melalui guru PAI, peserta 

didik kelas IX SMP Negeri 4 Magetan, kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum SMP Negeri 4 Magetan. Triangulasi teknik, 

peneliti menggabungkan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara yang mendalam, dan dokumentasi untuk mendapatkan data 

yang benar dan terpercaya. Triangulasi waktu yaitu uji keabsahan data 

dengan melakukan wawancara, observasi dan teknik lainnya pada waktu 

                                                             
 63 Ibid., hal 115-116 
 64 Helaluddin, Analisis Data Kualitatis: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik, (Jakarta: 
Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019). Hal 22. 
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yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

peneliti harus melakukan pengujian berulang-ulang sehingga ditemukan 

data yang dapat dipastikan kebenarannya. 

6. Analisis Data 

       Penelitian kulitatif hendaknya memiliki data yang valid dan benar 

adanya. Data yang valid didapatkan melalui analisis terhadap data awal. 

Peneliti harus mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

didapatkan melalui hasil wawancara, catatan lapangan, maupun 

dokumentasi. Caranya dengan mengelompokkan data dalam kategori, 

dijabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusunnya ke 

dalam pola, kemudian memilah dan memilih mana yang penting 

sehingga mudah untuk dipelajari, terakhir membuat kesimpulan 

sehingga data mudah difahami oleh diri sendiri dan orang lain.65  

      Selain itu, pada penelitian ini juga menggunakan analisis deskriptif 

analitik. Dimana analisis deskriptif analitik merupakan pengambilan 

kesimpulan terhadap suatu objek, bermacam-macam pemikiran, 

gambaran yang sistematis, faktual serta memiliki hubungan dengan 

fenomena yang akan dianalisis.66 

       Menurut Moleong, proses yang dilakuan dalam analisa data pada 

metode kuliatatif dimulai dengan menelaah segala data yang dirujuk 

menjadi sumber, kemudian reduksi data, penyusunan satuan, 

                                                             
 65 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 
2018). Hal 236-237. 
 66 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter, (Yogyakarta: 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2018), hlm. 7. 
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kategorisasi dan terakhir penafsiran data. Untuk lebih jelasnya peneliti 

akan menjelaskan proses analisis data, adalah sebagai berikut:67 

a. Reduksi Data 

      Reduksi data dimaksudkan peneliti harus merangkum data, 

dengan memilih data pokok dan memfokuskan pada data penting. 

Reduksi data ini bertujuan untuk menyederhanakan data yang 

selama ini telah dikumpulkan dan memastikan data yang dihimpun 

merupakan data yang tercakup dalam scope penelitian. 

b. Penyajian Data 

       Penyajian data merupakan memaparkan data dan informasi 

secara tersusun yang memberi adanya kemungkinan untuk 

penarikan kesimpulan. Tujuannya untuk menyederhanakan data 

yang dihasilkan, dan peneliti barupaya mengklasifikasian data yang 

ada dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan 

kemudian dibagi pada setiap sub pokok pembahasan. 

c. Kesimpulan atau Verifikasi 

       Merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. Yaitu, 

peneliti memberikan kesimpulan dari berbagai data yang diperoleh. 

Hal ini dimaksudkan untuk mencari hubungan, persamaan, maupun 

perbedaan. Langkah ini diharapkan mampu menjawab rumusan 

masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal. 

                                                             
 67 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi Media 
Publishing, 2015). Hal 122-124. 
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G. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penyusunan tesis ini 

dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu terdiri dari bagian awal, bagian utama, 

dan bagian akhir. Bagian awal berisikan halaman judul, halaman surat 

menyurat, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, dan daftar lampiran. 

       Bagian utama mencakup uraian penelitian, yang diawali dengna 

pendahulan hingga bagian penutup, yang seluruhnya dibagi menjadi empat 

bab. Pada tiap bab terdapat beberapa sub bahasan yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan. 

       BAB pertama berisikan gambaran umum penulisan tesis yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

       BAB kedua memaparkan gambaran umum mengenai SMP Negeri 4 

Magetan yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, struktur 

organisasi serta sarana dan prasarana. 

       BAB ketiga fakus pada temuan penelitian mengenai kreativitas guru 

PAI dalam mendesain model pembelajaran berbasis digital learning di SMP 

Negeri 4 Magetan. Memaparkan kunci keberhasilam maupun faktor 

Penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis digital learning di 

SMP Negeri 4 Magetan. Serta menjelaskan mengenai upaya-upaya yang 
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dapat dilakukan untuk menunjang kreativitas guru PAI di SMP Negeri 4 

Magetan 

       Bagian terakhir dalam penelitian ini yaitu BAB ke empat merupakan 

penutup yang berisikan kesimpulan, saran, dan kata penutup. Selanjutnya 

daftar pustaka, bagian lampiran yang berkaitan dengan penelitian, dan 

riwayat hidup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kreativitas guru PAI dalam mendesain model pembelajaran berbasis 

digital learning di SMP Negeri 4 Magetan dapat dibuktikan melalui 

beberapa hal berikut: Pertama, pendidikan yang pernah ditempuh, 

pelatihan yang pernah diikuti, dan karya-karya yang telah dicipakan 

karena hal ini berpengaruh pada keahlian dan kreativitas guru. 

       Kedua, persiapan yang dilakukan guru berupa penyusunan RPP 

yang mencerminkan pembelajaran berbasis digital, mempersiapkan 

materi, penguasaan materi, pembuatan whatsApp group, pembuatan 

akun google classroom, dan mengadakan handphone, laptop, paketan 

internet maupun wifi. Selain itu, guru juga mempersiapkan berbagai 

alternatif pembelajaran yang digunakan seperti video, foto dan e-book 

agar pembelajaran berjalan dengan menyenangkan. Kemudian, sekolah 

dan pemerintah turut berkontribusi dalam mempersiapkan berbagai 

fasilitas yang mendukung berjalannya pembelajaran jarak jauh.  

      Ketiga, Penggunaan berbagai media pembelajaran seperti whatsApp, 

telegram, google classroom, google form, web browser, youtube, dan tik 

tok pada saat daring, luring maupun home visit. Keempat, Memberikan 

variasi pembelajaran seperti foto, video, e-book, atau diskusi ketika 

pembelajaran berlangsung.  
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       Kelima,, mengikuti trend aplikasi kekinian yang digemari siswa 

sebagai tambahan media pembelajaran salah satu contohnya yaitu 

penggunaan aplikasi tik tok dalam pembelajaran. Kelima, meningkatnya 

minat belajar siswa dikarenakan pembelajaran berjalan secara menarik 

sehingga tidak monoton dan membosankan. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis digital learning di SMP Negeri 4 Magetan, 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

       Pertama, memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran berbasis digital learning. Kedua, 

membangun komunikasi yang baik antara guru dengan siswa, wali 

kelas dengan siswa, dan guru/wali kelas dengan orang tua. Ketiga, 

memberikan variasi keberagaman media pembelajaran online dalam 

penyampaian materi kepada siswa. Keempat, menerapkan disiplin 

saat pelaksanaan pembelajaran berbasis digital learning. 

b. Faktor Penghambat 

       Pertama, siswa kurang aktif dalam pelakanaan pembelajaran 

berbasis digital learning. Kedua, permasalahan mengenai fasilitas 

belajar (handphone, laptop, paketan data seluler dan koneksi internet 

yang buruk). Ketiga, siswa kurang disiplin. 
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3. Upaya-upaya yang dilakukan guru dan kepala sekolah untuk menunjang 

berkembangnya kreativitas guru PAI di SMP Negeri 4 Magetan adalah 

sebagai berikut: 

       Pertama, upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAI di SMP 

Negeri 4 Magetan: 1) Meningkatkan ketrampilan dalam penguasaan IT 

dengan mengikuti pelatihan, workshop maupun webinar yang 

diselenggarakan oleh sekolah, pemerintah atau individu, 2) Berbagi 

pengalaman dengan guru mapel lainnya, sehingga mengetahui 

permasalahan dan penyelesaian masalah yang sedang dihadapi, 3) 

Meningkatkan kualitas diri dan kreativitas secara mandiri, dan 4) 

Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. 

       Kedua, upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah guna 

menunjang pelaksanaan pembelajaran jarak jauh: 1) Menyelenggarakan 

seminar Gnomio, 2) Menyelenggarakan pelatihan maupun diklat bagi 

guru dalam penguasaan IT, 3) Meningkatkan komunikasi antara siswa, 

guru/wali kelas, dan orang tua/ wali murid, dan 4) Melengkapi fasilitas 

sekolah. 
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B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti akan memberikan saran kepada 

beberapa pihak. Saran diberikan bersifat masukan untuk meningkatkan 

kreativitas guru PAI dalam mendesain model pembelajaran berbasis digital 

learning di SMP Negeri 4 Magetan, mengingat pandemi Covid-19 di 

Indonesia masih berlanjut dan mengharuskan pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh. 

       Pertama, bagi kepala sekolah hendaknya meningkatkan dukungan 

terhadap pengembangan kreativitas guru PAI khususnya dalam 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 

berbasis digital learning pada masa pandemi Covid-19. Peningkatan 

dukungan berupa pengadaan pelatihan-pelatihan yang diadakan didalam 

sekolah maupun diluar sekolah. Hal ini bertujuan untuk menambah 

wawasan, pengalaman dan keahlian guru dalam hal penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. 

       Kedua, bagi guru PAI hendaknya meningkatan kualitas diri dengan 

meningkatkan keahlian dalam penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. Hendaknya guru menyiapkan berbagai strategi pembelajaran 

dalam penyampaian materi kepada siswa sebagai benetuk kreativitas yang 

dimiliki oleh guru. Persiapan strategi tersebut berfungsi untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Dan, guru hendaknya menggunakan 

banyak media pembelajaran seperti zoom meeting atau google meet 
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sehingga guru dapat melakukan tatap muka secara daring dengan siswa agar 

mengetahui kondisi siswa saat proses belajar mengajar berlangsung. 

C. Penutup 

        Alhamdulillahi rabbil ‘aalamin, ucapan syukur peneliti sebagai bentuk 

rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan ridho, kemudahan, 

kelancaran dan pertolongan dalam penyusunan thesis ini. Tanpa ridhoNya 

peneliti tidak akan mampu menyelesaikan penulisan thesis yang berjudul 

“Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mendesain Model 

Pembelajaran Berbasis Digital Learning di SMP Negeri 4 Magetan” ini. 

        Peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan baik secara materiil maupun non materiil. 

Selanjutnya peneliti mengucapkan permohonan maaf atas kekurangan dan 

ketidaksempurnaan dalam penulisan thesis ini. Dengan demikian, peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca 

sehingga dapat dijadikan masukan akademik pagi penelitian selanjutnya. 

       Terakhir, semoga dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan dalam pengingkatan keahlian dan kreativitas 

guru dalam mendesain model pembelajaran berbasis digital learning dalam 

pekembangan pendidikan khususnya pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

yang merupakan hal baru pada dunia pendidikan di Indonesia. Aamiin... 
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